ABSTRAK

Konseling menyusui merupakan cara efektif meningkatkan ASI eksklusif.
Ketersediaan konselor di fasilitas pelayanan kesehatan dapat memberikan informasi cara
menyusui yang baik. Tujuan penelitian mengetahui hubungan antara tingkat pendidikan,
lama menjadi kader, dan pengetahuan dengan ketrampilan konseling kader tentang
pemberian ASI Ekslusif di Wilayah kecamatan Tumpang Kabupaten Malang.

Jenis penelitian adalah analitik observasional menggunakan metode pendekatan
cros-sectional. Populasi penelitian seluruh kader posyandu balita di Kecamatan
Tumpang berjumlah 42 orang dan memiliki karakteristik hampir sama yaitu melayani
posyandu balita setiap bulannya, pernah dilatih konseling menyusui. Pengumpulan data
identitas responden, lama kerja menjadi kader dan pendidikan dengan wawancara
menggunakan kuisioner. Sedangkan pengumpulan data pengetahuan kader menggunakan
kuisioner berupa pertanyaan tertutup dengan bentuk pilihan ganda yang harus diisi oleh
responden. Untuk ketrampilan konseling kader menggunakan daftar tilik Suportive
supervision (SS), kader diminta untuk melakukan konseling kepada ibu menyusui
kemudian diamati peneliti menggunakan instrumen daftar tilik obsevasi dan wawancara
menggunakan kuisioner. Hasil diuji menggunakan Chi square dengan p value =0,05.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 88,1 persen telah menjadi kader >5 tahun,
50 persen menempuh pendidikan dengan kategori rendah, 73,8 persen memiliki
pengetahuan baik, 78,6 persen memiliki keterampilan baik.

Kesimpulan penelitian ini terdapat hubungan signifikan antara lama menjadi
kader dengan keterampilan konseling tentang pemberian ASI Eksklusif, tidak terdapat
hubungan signifikan antara tingkat pendidikan kader dengan keterampilan konseling
pemberian ASI Eksklusif, serta terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan kader
dengan keterampilan konseling pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Kecamatan
Tumpang Kabupaten Malang.
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